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ABSTRACT

-

-

-
ing ownership structure, audit quality had a positive 

their capital through the capital market or stock market 

considering investment decisions.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan digunakan oleh masyarakat dan 

untuk menilai kondisi suatu perusahaan dan kinerja 

ekonomi. Elemen paling penting digunakan dalam 

perusahaan dalam mengelola suatu perusahaan adalah 

dalam satu periode, sehingga disini setiap manajer 

iyang dilakukan oleh perusa-

i

iyang dilakukan 
para manager untuki
manajemeni

-
aporkan keuangan dan penyusunanitransaksi keuan-

ikeuangan guna 
menyesatkan stakeholder, tentangikondisi kinerja 



ekonomi perusahaan dan mempengaruhiipenghasilan 
(net incame
dilaporkan dalam laporan keuangan (Scott, 2012). 

literaturi terdahului
negarai
digunakan dalam dunia akademisi.
 Agency Theory i tentang 

-
gang saham (principal) mempekerjakan orangi lain 
(agent) demi tujuan untuk menghasilkan suatui jasa 
dan kemudian dilanjutkan dengan mendelegasiikan un-

i keputusan, kepada agent
William, p. 1978). Artinya, dimana seoarang manager 

melaksanakan kegiatan operasional perusahaan yang 
dimana laporan hasil dari keinerja di cerminkan dalam 
laporan keuangan perusahaan yang ditunjukan kepada 
para pemilik saham, sehingga disini ada kecenderun-

i
i para pemegang investasi yang 

keuangan yang dilaporkan ke para pemegang saham. 
Karena kinerja dan prestasi perusahaan, manajer 

a dalam suatu laporan 
keuangani dan transaksi untuk merekayasa laporan 

i 
pemilik danipara pemegangi saham (Healy dan 
Wehlen, 2010). Untuki
angka-angka seputar akuntansi yang di akan laporkan. 

untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan 
-

gan yang privat. Selain itu prilaku manipulasi ini juga 

manajemen dan pihak lain yang tidak mempunyai 

earning manage-

ment 
rangka mencapai tujuan tertentu dan mempengaruhi 

 Kepemilikan institusional merupakan salah 
satu kepemilikan saham perusahaan yang dimana 
kepemilikanya dimiliki oleh institusi ataupun lem-

artinya kepemilikan institusional memiliki arti yang 
penting dalam pelaksanaan kinerja para manajer dan 
memonitor pelaksanaannya,dimana dalam pelaksanaan 
perusahaan lewat manajer dalam pengawasannya 

perusahaan dimiliki institusional sehingga secara ti-
dak langsung, ikut serta dalam pengawasan sehingga 
mendorong kemakmuran perusahaan dengan harapan 
supaya pemilik saham mendapatkan deviden yang 

-

akuntansi.
H1

 Kepemilikan manajerial adalah saham yang 

tinggi kepemilikan manajerial akan semakin rendah 

antara kepentingan manajer dan pemegang saham pada 
saat manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah 

-

H2

-

Spealisasi Industri  diharapkan memiliki kinerja yang 



et al.

-
kan dengan auditor non-spesialis industri menyatakan 

H3

-
hadap hasil audit yang dilakukan oleh auditornya. 

Big Four dianggap 

serangkaian pelatihan dan prosedur serta memiliki 

non-Big Four 
(Isnanta, 2008). Sejalan dengan penelitian Welvin et 
al.

big four 

mengguakan KAP non big four. 
H4

 Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian 
i 

keungan tahunani dari perusahaani, dimana penelitian 

-

kepemilikan konstitusional yang dimana sahami dari 
perusahaani -

a yang ditunjuk oleh  masyarakat agar 

ataupun sejenisnya. Dimana kepemilikan institusional 

Kepemilikan  Jumlah saham konstitusional
      =

  
 Kepemilikani manager adalah persentasi 
dari jumlah kepemilikan saham oleh pihak manaje-
men dari seluruhh investasi saham perusahaan yang 
dikelolai(Bonolie, 2002). Untukiindikator yang 

manajerial adalah dengan persentasi dari jumlah saham 

yang dimiliki oleh manajemen dari seluruh modal 
perusahaan yangidimiliki.

Kepemilikan  Jumlah saham manajerial
      = 

     
Auditor spesialisasi industri ini adalah auditor yang 
memilikii market share dengan skor minimsl 20% 
dari jumlah klieni yang telah diterima dari kelompok 

ii-
niimenggunakan variabel dumy, dengan skor 1 jika 
perusahaan diauditioleh auditor spesialisasi industri, 
dan skor 0 untuk  lainnya.

laporan keuangan. Kualitas audit dalam penelitian ini 

Big Four dan 
KAP Non-Big Four. KAP big four adalah KAP yang 

-
gan KAP non big four. 
 Ukuran KAP diukur dengan skala nominal 

dumm. Angka 1 digunakan untuk 
mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four 
dan angka 0 digunakan untuk mewakili perusahaan 
yang tidak diaudit oleh KAP Non-Big Four.

dimana dalam penelitian ini menggunakan (Jones, 
1991), yaitu:

discretionary accrual 

Keterangan:
accruals pada perusahaan i waktu 

periode t

waktu periode t

usahaan i pada periode t

dari tahun t-1 ketahun t

tahun t-1 ke tahunt
PPEt  = Aset tetap (property, plant and equip-

ment) perusahaan tahun t
DAit  = ‘Discretionary Accruals’ perusahaan i 

pada waktu periode ke t



Non Discretionary Accruals perusahaan 
i pada periode ke t

 Alat uji menggunakan SPSS versi 

purposive sampling-

ketententuan ciri khusus, dimana populasii yang digu-
nakani
di BEI tahun 2017 dan sudah melaporkan laporan 
keuangan tahunan. Jumlah sampel yang digunakan 

sesuai dengan kreteria penelitian ini.
 Sig. (2-tailed) -

-

Durbin-Watsondengan tingkat 

dU maka tidak terdapat autokorelasii

Hasil pengujian uji autokorelasi dapat dijelaskan pada 

Tabel 1

Populasi Penelitian

Perusahaan yang delisting selama periode penelitian -

Perusahaan yang tidak mencantumkan laporan keuangan lengkap (7)

Perusahaan tanpa kepemilikan maanajerial (10)

Sampel per tahun

1

: Data diolah 

Tabel 2

Tolerance Standard VIF

X1 <10,00

X2 0,691 <10,00

<10,00

1,066 <10,00

: Data diolah

Tabel 3

Durbin-Watson

1 1,7200 < < 2,28

        : Data diolah



Tabel 4 

B

X1

X2 -10,121

: Data diolah

Y= 8,015 + 24,553X
1
 - 10,121X

2 
- 8,394X

3
 – 7,511X

4 
+ e

-

secara parsial, (X1) kepemilikan institusional, (X2) 
kepemilikan manajerial,
industri, 

Tabel 5

H1 0,019 Diterima

H2 Diterima

0,088 Ditolak

Ditolak

                    : Data diolah

menghasilkan angka Adjust R Square

-

kepemilikaniinstitusional, (X2) kepemilikan manaje-
rial, , 

-
gakan mempengaruhii

PEMBAHASAN

artinya dimana H1 diterima, sehingga kepemilikan 

setiap operasional perusahaan selalu diawasi oleh 
pihak konstitusional, karena dimana perusahaan terse-

yang memiliki kekuasaan tinggi diperusahaan itu 
-

i
kepemiliikan institusional dengan manjemeni
 Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

Tabel 6
Hasil Uji R2)

R
R 

F 

1 a ,162 ,267 ,267 28 ,062



mendorongi manager untuk meningkatkan nilai dari 
-

isaham (Alves,2012). 
i maka akan 

terdapati kesejaajaran antara  kepentingan dari man-
ager dan pemegang isaham dan pada saat manager 
memilikii

i -

 
 Auditor Spesialisasi Industri memiliki pengaruh 

terhadap 
et al.

seorang auditor spesialisi
kemampuaan dalam memperdiksi adanya praktik 

i auditor non-
spesialisi industri dan tidak menjadi patokan dalam 

penelitian ini menunjukan 
-

haani ikinerja keuangan 
iinvestor. 

Selain itu, hasil dari kualitas auditor di pengaruhi oleh 
intregitas auditorr sehingg tidak menutup kemungkinan 
terjadinya kecurangan meskipun  diaudit oleh seorang  

-

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasar hasili
-

garuhi i -

konstitusional akan semakin sendikit kemungkinan 

harus disajikan; 2) kepemilikanii -
garuh terhadap manajemeni

-
gkatkan nilai perusahaan karena manager menanggung 

isaham perusa-

-
ian dalam mengecek adanya praktik manajemeni

big 
four

i
i KAP non big four.

data yang ada di BEI dimana perusahaan yang dipilih 

nilai R square yang menunjukan nilai pengaruhnya 
-

menunjukan keaslian data yang disajikan dalam setiap 
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